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ABSTRACT 
Forage is an important component on ruminant farming system. The availablity of forage 
will support the succesfull of ruminant development. The multilocations experiment of 
Stenotaphrum secundatum had conducted at two agroecosystems in North Sumatra to 
investigate morphology characteristics, production, and its nutritive value under different 
shading levels. The planting material that had been used on this research was S. secundatum 
that was selected. The experiment was conducted at two locations they were low-sea level at 
Sei Putih and high-sea level at Gurgur. S. secundatum was planted under three levels of 
shading (0, 55, and 75%) on each location. The parameters of research were morphology 
characteristics, production, and nutrient quality of grass. Average fresh production of 
S.secundatum in rainy seasons at Sei Putih were 2,747; 3,183 dan 3,144 g/m2 on N-0, N-55 
and N-75%, respectively while at Gurgur were 2,747; 3,183 dan 3,144 g/m2. Crude protein 
contents of this grass at Sei Putih were 11.19; 14.19 and 12.56% based on dry matter on N-0, 
N-55 and N-75% of shading level, respectively; while at Gurgur were 11.19; 13.25 and 
11.87%. The best performance of S.secundatum found under 55% of shading area at low-sea 
level in Sei Putih. 
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ABSTRAK 
Hijauan merupakan komponen yang penting dalam manajemen usaha ternak ruminansia. 
Ketersediaan hijauan dalam jumlah cukup dengan kualitas yang baik akan mendukung 
keberhasilan pengembangan ternak ruminansia. Dilaksanakan penelitian “uji multilokasi 
rumput Stenotaphrum secundatum di dua agroekosistem di Sumatera Utara” yang bertujuan 
mempelajari dan mendapatkan data karakteristik morfologi, produksi dan kualitas nutrisi 
rumput tersebut pada naungan berbeda. Materi tanam yang digunakan pada kegiatan uji 
multilokasi adalah rumput S. secundatum hasil seleksi. Penelitian dilaksanakan di 
agroekosistem dataran rendah, Sei Putih dan agroekosistem dataran tinggi, Gurgur. Pada 
masing-masing lokasi ditanam rumput S. secundatum pada tiga taraf naungan (N-0, N-55 dan 
N-75%). Peubah yang diamati mencakup karakteristik morfologi, produksi dan nilai nutrisi.  
Rataan produksi segar rumput S. secundatum pada musim hujan masing-masing sebesar 
2.747, 3.183 dan 3.144 g/m2 pada N-0, N-55 dan N-75% untuk dataran rendah Sei Putih; 
sedang untuk dataran tinggi Gurgur masing-masing sebesar 1.638, 2.066 dan 2.166 g/m2. 
Kandungan protein kasar rumput ini di dataran rendah Sei Putih masing-masing sebesar 
11,19; 14,19; dan 12,56% berdasarkan BK pada N-0, N-55 dan N-75% dan untuk dataran 
tinggi Gurgur sebesar 11,19; 13,25; dan 11,87%. Performans terbaik rumput S. secundatum 
diperoleh pada perlakuan naungan 55% di dataran rendah Sei Putih. 
Kata kunci: Morfologi, produksi, kualitas nutrisi, naungan, Stenotaphrum secundatum 
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PENDAHULUAN 
Rumput Stenotaphrum secundatum dikenal dengan nama umum buffalo grass. 
Untuk nama internasional (English), rumput steno dikenal dengan: Pembagrass; 
ramsammy grass; St. Augustine grass; St. Augustine grass. Untuk nama lokal rumput 
steno, ada yang menyebutnya: carpet grass; crab grass; sheep grass; wire grass. Tipe 
tanaman: rumput menjalar, tanaman tahunan, perbanyakan secara generatif (biji) maupun 
vegetatif. Rumput Stenotaphrum secundatum adalah rumput asli dari Caribbean, Amerika 
Selatan, dan sebagian dari  Amerika Utara, Asia dan Afrika (Anonimus 2019a). 
Populasi ternak ruminansia di Indonesia pada tahun 2017 menurut Ditjen PKH 
(2018) untuk ruminansia besar (sapi potong, sapi perah, kerbau dan kuda) mencapai 
19.321.000 ekor dan ruminansia kecil (kambing dan domba) sebanyak 35.350.000 ekor. 
Jumlah ini diprediksi mengalami peningkatan sejalan dengan program pemerintah dalam 
mencapai swasembada daging. Di sisi lain ketersediaan hijauan pakan belum tentu 
meningkat disebabkan keterbatasan lahan khusus untuk penanaman rumput maupun 
leguminosa. Salah satu solusi untuk mengantisipasi hal ini adalah memanfaatkan lahan-
lahan pada perkebunan dengan mengintroduksikan tanaman pakan toleran naungan 
diantara tanaman utama (kelapa sawit, kelapa, karet, jeruk). Hal ini juga sekaligus 
mendukung program integrasi ternak dengan tanaman.  
Rumput Stenotaphrum secundatum menunjukkan pertumbuhan maupun produksi 
yang lebih baik pada lahan yang ternaungi dibanding alam terbuka. Adaptasi atau 
penyesuaian rumput ini terhadap kondisi naungan ditunjukkan baik secara morfologi 
(tinggi tanaman, lebar daun) maupun fisiologis (kandungan klorofil/hijau daun) seperti 
dilaporkan Sirait (2008). Klorofil daun rumput Stenotaphrum secundatum mengalami 
kerusakan bila diperhadapkan dengan sinar matahari langsung, mengakibatkan daun 
berwarna kemerah-merahan. Sirait et al. (2007) melaporkan hasil penelitian uji adaptasi 
yang telah dilaksanakan pada dua agroekosistem bahwa rumput Stenotaphrum 
secundatum menunjukkan pertumbuhan yang jauh lebih baik di dataran rendah beriklim 
basah Sei Putih dibanding dataran tinggi beriklim kering Gurgur. 
Hanafi (2007) melaporkan hasil penelitian bahwa berdasarkan komposisi botani 
dalam pastura campuran yang ditanaman pada tiga taraf naunagan, rumput Paspalum 
notatum dan Stenotaphrum secundatum sangat toleran terhadap naungan berat (naungan 
75%). Rataan persentase komposisi botanis rumput Stenotaphrum secundatum masing-
masing sebesar 2,94; 12,93 dan 24,11% untuk taraf naungan 0, 55 dan 75%. 
Tanaman rumput S. secundatum sangat jarang menghasilkan biji. Tanaman 
umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan stolon atau pols, sebab biji tidak 
tersedia diperjualbelikan secara komersil (Anonimus 2019b). Upaya peningkatan 
produktivitas rumput ini dilakukan melalui program pemuliaan dengan metode seleksi 
massa positif pada tahun 2016 hingga 2018 di dataran rendah Sei Putih dengan tetap 
menggunakan materi tanam stolon. Kriteria seleksi yang digunakan adalah umur tanaman 
tiga bulan, warna daun hijau terang dan tidak ada serangan hama. Rumput steno hasil 
seleksi selanjutnya diujiadaptasikan di dua elevasi yang berbeda sebagai persiapan untuk 
pelepasan varietas unggul baru. 
Telah dilakukan penelitian uji multilokasi rumput Stenotaphrum secundatum untuk 
mempelajari karakteristik morfologi, produksi dan kualitas nutrisinya di agroekosistem 
dataran rendah dan dataran tinggi di provinsi Sumatera Utara. 
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MATERI DAN METODE 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yakni di dataran rendah beriklim basah Sei 
Putih Kabupaten Deli Serdang (±50 m dpl) dan di dataran tinggi beriklim sedang Gurgur 
Kabupaten Tobasa (±1.180 m dpl). Penelitian dilaksanakan pada tahun 2018. 
Bahan dan metode pelaksanaan kegiatan 
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput Stenotaphrum 
secundatum hasil seleksi, ditanam pada tiga taraf naungan yang berbeda (0, 55 dan 75%) 
menggunakan naungan buatan berupa paranet.  
Rancangan penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 
dengan tiga taraf perlakuan naungan dan masing-masing 4 ulangan.  Dengan demikian 
ada 24 petak percobaan di kedua lokasi. Model matematik yang digunakan dalam analisis 
ini adalah: 
    Yij = µ+αi+εij  
dimana; Yij = Hasil pengamatan pada naungan taraf ke-i, ulangan ke-j 
  µ = Rataan umum 
  αi = Pengaruh faktor naungan taraf ke i 
  εij = Galat percobaan untuk faktor naungan taraf ke-i, ulangan ke-k 
   i= 1,2,3;   j= 1,2,3,4. 
Parameter yang diamati 
Karakter morfologi 
Pengamatan karakter morfologi ketiga spesies rumput pada setiap perlakuan dan 
ulangan mencakup: tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan diameter batang.  
Tinggi tanaman diukur mulai permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman; panjang 
daun diukur mulai pangkal daun hingga ujung daun; lebar daun diukur pada bagian 
tengah daun; diameter batang diukur menggunakan alat khusus (Gambar 1B.) 
Produksi segar 
Produksi segar diperoleh dengan melakukan pemotongan tanaman S. secundatum 
setinggi ±10 cm di atas permukaan tanah, kemudian ditimbang dalam keadaan segar. 
Kualitas nutrisi  
Sampel segar seberat 500 g dari setiap perlakuan diambil untuk analisis kualitas 
nutrisi. Analisis mencakup bahan kering, bahan organik, serat kasar, kandungan protein 
kasar serta energi. Digunakan metoda Van Soest untuk serat kasar dan bahan organik 
(Goering & Van Soest 1970) serta prosedur Kjeldahl untuk analisis Nitrogen (AOAC 
1990).  Kandungan energi kasar dianalisis menggunakan bom kalorimeter. 
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Analisis data 
Data yang diperoleh dari pengamatan ini dianalisis dengan sidik ragam 
menggunakan General Linear Model (SAS 1989). Apabila terdapat pengaruh perlakuan 
yang nyata (P<0,05), maka akan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur/BNJ (Steel & 
Torrie 1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik morfologi 
Karakteristik morfologi rumput Stenotaphrum secundatum pada penelitian uji multi 
lokasi di dataran rendah Sei Putih, kabupaten Deli Serdang dan di dataran tinggi Gurgur, 
kabupaten Tobasa disajikan dalam Tabel 1. Karakteristik morfologi dimaksud mencakup 
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun serta diameter batang. 
Tabel 1. Tinggi tanaman, panjang dan lebar daun Stenotaphrum secundatum naungan 
berbeda di dua agroekosistem 
Agroekositem/ 
Taraf naungan 
Karakter morfologi 
Tinggi 
tanaman (cm) 
Panjang 
daun (cm) 
Lebar daun 
(mm) 
Diameter 
batang (mm) 
Dataran rendah Sei Putih   
Naungan 0% 27,8±3,0b 9,0±0,8b 10,0±0,0a 2,3±0,5a 
Naungan 55% 28,3±3,5b 14,3±1,5a 10,8±0,5a 2,3±0,5a 
Naungan 75% 35,0±7,2a 15,3±3,4a 11,0±1,2a 2,3±0,5a 
Dataran tinggi Gurgur   
Naungan 0% 13,8±3,0b 5,3±0,6b 6,3±1,9b 2,5±0,6a 
Naungan 55% 14,8±3,0b 7,6±1,4a 9,0±1,4a 2,5±0,6a 
Naungan 75% 16,3±2,6a 8,4±1,1a 8,8±2,5a 2,3±0,5a 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama dengan huruf berbeda di masing-masing 
agroekosistem berbeda nyata pada taraf 5% 
Rumput Stenotaphrum secundatum menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik di 
Sei Putih. Tinggi tanaman rumput steno ini di dataran rendah Sei Putih lebih tinggi 
dibanding di dataran tinggi Gurgur. Seperti halnya tinggi tanaman, panjang daun rumput 
Stenotaphrum secundatum di dataran rendah Sei Putih lebih panjang dibanding dataran 
tinggi Gurgur pada ketiga taraf naungan. Secara umum daun yang ditanam pada kondisi 
naungan lebih panjang dibanding tanpa naungan. Rataan panjang daun pada penelitian ini 
sepanjang 9,0 hingga 15,3 cm untuk di dataran rendah Sei Putih dan 5,3 hingga 8,4 cm 
untuk dataran tinggi Gurgur. Panjang daun rumput steno ini masih berada pada kisaran 
yang dilaporkan oleh Clayton et al. (2013) sebesar 2 hingga 15 cm. Untuk lebar daun 
pada hasil penelitian ini, untuk yang ditanam di Sei Putih daunnya lebih lebar (10 hingga 
11 mm) dibanding yang dilaporkan Clayton et al. (2013) sebesar 4 hingga 9mm, namun 
relatif sama dengan lebar daun rumput Steno di dataran tinggi Gurgur dengan rataan 6,3 
hingga 9,0 mm.  
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Gambar 1. Pengamatan karakter morfologi pada penelitian uji multilokasi (A: Panjang dan 
lebar daun; B: Diameter batang) 
Produksi segar 
Produksi segar ketiga spesies rumput Stenotaphrum secundatum pada naungan 
berbeda saat panen pada musim kemarau MK I dan MK II) disajikan dalam Tabel 2. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan produksi tertinggi pada MK diperoleh pada 
taraf naungan 55% baik di dataran rendah (1.908 g/m2) maupun di dataran tinggi (1.210 
g/m2). Produksi rumput steno pada naungan 75% masih relatif sebanding dengan 
produksi pada naungan 55%. Ini menunjukkan bahwa rumput steno memang sangat 
toleran terhadap naungan. Rataan produksi segar yang diperoleh pada penelitian ini lebih 
baik dibanding yang dilaporkan oleh Kurniawan et al. (2007) dengan rataan produksi 
segar rumput steno di bawah naungan sengon, karet dan sawit masing-masing 995,3; 
988,3 dan 623,3 g/2m2 atau sebesar 497,7; 494,2; dan 311,7 g/m2. 
Tabel 2.  Produksi segar Stenotaphrum secundatum pada naungan berbeda di dua 
agroekosistem pada musim kemarau 
Agroekositem/ 
Taraf naungan 
Musim panen 
Rataan MK Musim kemarau I 
(MK I) 
Musim kemarau II 
(MK II) 
Dataran rendah Sei Putih ---------------- g/m2 -------------- 
Naungan 0% 1.388±381a 1.550±238c 1.469 
Naungan 55% 1.598±358a 2.218±231a 1.908 
Naungan 75% 1.476±230a 1.878±284b 1.677 
Dataran tinggi Gurgur ---------------- g/m2 -------------- 
Naungan 0% 660±159b 635±103,4b 648 
Naungan 55% 875±181b 1.545±155,2a 1.210 
Naungan 75% 729±86b 1.307±182,0a 1.018 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama dengan huruf berbeda di masing-masing 
agroekosistem berbeda nyata pada taraf 5% 
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Gambar 2. Pengamatan produksi pada penelitian uji multi lokasi (A: Dataran Tinggi Gurgur; 
B: Dataran Rendah Sei Putih) 
Tabel 3. Produksi segar Stenotaphrum secundatum pada naungan berbeda di dua 
agroekosistem pada musim hujan 
Agroekositem/ 
Taraf naungan 
Musim panen 
Rataan MH Musim hujan I 
(MH I) 
Musim hujan II 
(MH II) 
Dataran rendah Sei Putih ---------------- g/m2 -------------- 
Naungan 0% 2.773±296,8b 2.720±212,0b 2.747 
Naungan 55% 3.220±407,0a 3.146±137,8a 3.183 
Naungan 75% 3.485±204,2a 2.803±180,9a 3.144 
Dataran tinggi Gurgur ---------------- g/m2 -------------- 
Naungan 0% 1.400±182,6b 1.876±144,7b 1.638 
Naungan 55% 1.938±256,0a 2.194±296,5a 2.066 
Naungan 75% 2.213±217,5a 2.119±196,1a 2.166 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama dengan huruf berbeda di masing-masing 
agroekosistem berbeda nyata pada taraf 5%  
Terdapat perbedaan produksi yang sangat tinggi pada kedua hasil penelitian, hal ini  
dapat disebabkan oleh perbedaan varietas steno yang digunakan. Pada penelitian yang 
dilaporkan Kurniawan digunakan rumput Stenotaphrum secundatum (Walter) O Kunt, 
sedang pada uji multilokasi di Sei Putih dan Gurgur digunakan varietas hasil seleksi 
Stenotaphrum secundatum var. Steno Agrinak. 
Produksi segar rumput Stenotaphrum secundatum var. Steno Agrinak pada naungan 
berbeda saat panen pada musim hujan (MH I dan MH II) disajikan dalam Tabel 3.  
Produksi pada MH mengalami peningkatan yang sangat tinggi dibanding produksi pada 
musim kemarau. Hal ini dapat dipahami karena pada MH air dalam tanah tersedia dalam 
jumlah cukup.  Air merupakan faktor penting dalam proses pertumbuhan tanaman, baik 
untuk penyerapan unsur hara dari dalam tanah maupun untuk proses fotosintes.  Rataan 
produksi segar rumput steno hasil seleksi pada musim hujan pada perlakuan N-0, N-55 
dan N-75 di dataran tinggi Gurgur masing-masing 1.638, 2.066 dan 2.166 g/m2 seperti 
A B 
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disajikan dalam Tabel 5.  Hasil ini jauh lebih tinggi dibanding produksi rumput steno di 
lokasi yang sama pada tahun 2006 masing-masing produksi bahan kering 400, 1.063 dan 
426 g/m2/th atau setara dengan produksi segar sebesar 383, 947 dan 463 g/m2/panen 
seperti dilaporkan oleh Sirait et al. (2007). Program pemuliaan melalui seleksi massa 
positif rumput steno menghasilkan peningkatan produksi yang tinggi.  Kriteria seleksi 
pada program pemuliaan ini memberikan kontribusi terhadap perbaikan produktivitas 
rumput steno. Warna daun hijau terang menandakan jumlah klorofil yang cukup dalam 
proses fisiologi (fotosintesis). Disamping itu, kriteria bebas serangan hama turut 
mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih optimal. 
Nilai nutrisi 
Kandungan bahan kering, abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar rumput 
Stenotaphrum secundatum pada taraf naungan berbeda di dataran rendah dan dataran 
tinggi disajikan dalam Tabel 4. Rumput yang ditanam pada perlakuan tanpa naungan, 
baik di ekosistem dataran tinggi maupun dataran rendah memiliki kandungan bahan 
kering yang lebih tinggi dibanding yang ditanam pada kondisi naungan. Tanaman yang 
ditanam pada lahan terbuka mengalami evaporasi yang lebih tinggi dibanding tanaman 
pada lahan naungan. Hal ini menyebabkan kadar air yang terdapat pada tanaman lebih 
rendah dan pada akhirnya kandungan bahan keringnya lebih tinggi.  Kandungan bahan 
kering rumput steno pada lahan tanpa naungan  sebesar 18%, sedang pada naungan 55 
dan 75% masing-masing sebesar 17,76 dan 15,62%. Kandungan bahan kering yang 
diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dibanding yang dilaporkan oleh Kurniawan et 
al. (2007) dengan kandungan BK rumput steno di bawah naungan sengon, karet dan sawit 
masing-masing sebesar 12,9; 11,5 dan 12,2%. 
Tabel 4. Bahan kering, kandungan abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar  
Stenotaphrum secundatum pada naungan berbeda di dua agroekosistem  
Agroekosistem/ 
Taraf naungan 
Kualitas nutrisi 
BK Abu PK SK LK 
Dataran rendah Sei Putih ---------------------------- % BK  -------------------------- 
Naungan 0% 18,82 9,27 11,19 34,47 1,99 
Naungan 55% 17,76 12,01 14,19 34,31 2,05 
Naungan 75% 15,62 10,58 12,56 31,76 2,19 
Dataran tinggi Gurgur ---------------------------- % BK  -------------------------- 
Naungan 0% 15,97 18,50 11,19 39,49 1,25 
Naungan 55% 15,43 17,57 13,25 32,16 1,74 
Naungan 75% 14,66 16,04 11,87 28,29 1,61 
Kandungan abu rumput Stenotaphrum secundatum yang ditanam di agroekosistem 
dataran tinggi Gurgur lebih tinggi dibanding dataran rendah Sei Putih. Perlakuan naungan 
sepertinya tidak memberikan pengaruh terhadap kandungan abu. 
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Gambar 3. Pengambilan sampel untuk analisis kandungan nutrisi 
Kandungan protein kasar rumput steno yang ditanam di lahan naungan lebih tinggi 
dibanding lahan terbuka. Menurut Mappaona (1986) terjadinya peningkatan protein kasar 
pada lahan ternaungi terkait dengan ketersediaan Nitrogen dalam tanah yang lebih tinggi.  
Pada kondisi ternaungi, temperatur tanah relatif sedang dan tanah lebih lembab. Kondisi 
ini memungkinkan sejumlah mikroorganisme dalam tanah melakukan perombakan 
dedaunan yang gugur dan jumlah N yang tersedia menjadi meningkat.  Kandungan PK 
rumput steno yang ditanam pada lahan naungan 55% di Sei Putih dan di Gurgur masing-
masing sebesar 14,19 dan 13,25% seperti disajikan dalam Tabel 4.  Hasil ini lebih tinggi 
dari yang dilaporkan oleh Kurniawan et al. (2007) dengan rataan kandungan protein kasar 
rumput steno di bawah naungan sengon, karet dan sawit sebesar 13,0% maupun yang 
dilaporkan Sirait (2005) sebesar 12,79% serta Ginting & Tarigan (2007) dengan 
kandungan PK hanya 8,3%. Rumput Steno menunjukkan kecenderungan penurunan 
kandungan serat kasar dengan meningkatnya taraf naungan.  Kandungan serat kasar 
rumput Stenotaphrum secundatum pada penelitian uji multilokasi di Sei Putih untuk 
naungan 55 dan 75% masing-masing sebesar 34,31 dan 31,76%, sedang untuk yang di 
Gurgur 32,16 dan 28,29%. Hasil ini relatif sebanding dengan yang dilaporkan Skerman & 
Riveros (1990) dengan kandungan serat kasar 32,5% namun lebih tinggi dari hasil 
penelitian Kurniawan et al. (2007) dengan rataan kandungan serat kasar rumput Steno di 
bawah naungan sengon, karet dan kelapa sawit sebesar 26,1%. 
KESIMPULAN 
Rumput Stenotaphrum secundatum menunjukkan performan terbaik pada 
perlakuan naungan 55% (namun tidak berbeda nyata dengan naungan 75%) di dataran 
rendah Sei Putih dilihat dari aspek morfologi, produksi maupun kualitas nutrisi. Produksi 
bahan kering Stenotaphrum secundatum hasil seleksi tergolong tinggi dengan kualitas 
nutrisi yang baik. Rumput steno ini direkomendasikan untuk diintroduksi di lahan 
perkebunan kelapa sawit, karet, kelapa maupun dengan tanaman jeruk dalam mendukung 
ketersediaan hijauan. 
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